BAB 1

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi dan sistem informasi merupakan alat penting bagi perusahaan untuk
menciptakan produk dan jasa sebagaimana model bisnis yang benar-benar baru
dengan perkembangan teknologi yang_,mthﬂwnggm aktivitas jual beli online
semakin mudah hamya hg:m Wmmn dan Mahapatra dalam
Gangeshwer, 2013 ymenyatukan balwa teknolog) memainkan peran penting (dalam
meningkatkan kualitas pelayanan yang ditswarkan oleh pelaku bisnis. Perusahaan
memanfaatian media mtemet unfuk menjalankan. ﬁmm dnfara lain dengan
W‘kﬂﬂ media internet, perusahaan dapntmlt pm:,unﬂ.n informasi
pm\\hn melakukan promosi. Media internet hhmﬁyhﬂnﬂmmk media
informasi dan media promosi, jugs digunakan sebagai proses punbdlﬁn dan

penjualan produk. jasa, dan informasi secars online yang dmﬁm e-commerce.
Perkembangan e ommerce membawa banysk perubahan terhadap sektor aktivitas
bismis jl.w;pnhmu ini dijalankan di duns nysta. Perubahan tersebut ﬂit.undm
adanys sejumlih upaya dari sektor aktivitas bisnis WM& di dumia nyata
{rend) e sekarang bisa berkembang di duma maya (virtuat).

Perkembangan teknologi komunikasi mendorong terjadinya perubahan sosial
bwdﬂmmm&al ini media elektronik menjadi salah satu
media yang sangat diar unt _'mhkﬂhnmhﬁﬁ maupun bisnis. Salah
satu fakfor perubahan ﬂlptu] adalnh, pnrubnhdt‘mhsms dengan ekonomi
internet; perdagangan elektronik dan media sosial. Internct menvediakan platform
untuk jutaan transaksi dan komunikasi online hartan yang memberikan kontribusi

signifikan bagi ekonomi imdividu (Dilber, 2019).
Perkembangan media sosial seperti Instagram, Facebook dan Twitter yvang

hampir sangat popular di Indonesia, belakangan ini ramai sebuah aplikasi bernama
TikTok yang berhssil menunjukan popularitasnyas bukan di negara asalmya sajn,
tetapi hampir di seluruh dunia, khususnya Indonesia. Hasil riset yang dilakukan



Diata Reportal pada bulan Januan 2023 mengenal pengguna TikTok di Indonesia.
tercatat total 109.9 juta pengguna aktif TikTok di Indonesia.
Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna TikTok di selurnh dunia
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Aplikasi TikTok merupakan placfornm yang menyediskan fitur video singkat
dan musik, aplikasi TikTok berasal dori Tiongkok dan dilunourkan pada buian
September tahum 2016 secars resmi dan mulai masuk ke Indonesia pada talun 2017,
Padn tahon 2020 Aplikasi TikTok mengalami perkembangan yang sangat pesat
hinggo ‘menyebabkan Tiktok menjadi popular dan menjadi budaya baru di
Indanesia (Mustikasan, 2021). Terdihat dad grafik distas tabun 2022 Indonesia
merjadi pengguna TikTok terbanyak ke-dua di seluruh dumn (Aditya, 2023),
Terdapat 9007 juta pengguna yang terdaftar di TikTok maka dikategorikan di
Indonesin TikTok berkembang denpan pesal dan banyak masvarakat yang
mengounakan TikTok dalom kegiatan sehari-hen {Aditya, 2023).

TikTok memiliki fitur berupa TikTok Shop. yang mana membantu para
pengguna TikTok untuk menjual dan membeli produk dar aplikesi TikTok. Oleh
karena itu, para pelanggan yang ingin membeli barang dapat membeli barang
tersebut melalui TikTok tonpa harus membuka marketplace atau aplikasi toko
online [sinnya ontuk melakukan pembelian, dan pemasaran produk dapat
dilakukan dengan membuast konten berupa iklan yang reeltime atan menarik.

Selain itu, TikTok Shop menawarkan produk dan harga yang terjangkau mulai



dari berbagal macam produk vang unik dan kreatif termasuk. pakaian, aksesoris,
kosmetik, peralatan elektronik, dan lainnya. Hal tersebut dapat dimanfaatkan bagi
mahasiswa vang sering berbelanja sesuai dengan brdget yang dimiliki.

Salah satu kelebihan TikTok yang depat dimanfastkan sebagai media promosi
yaitu pengenalan atau promosi sustu produk vang dapat dilakukan dengan mudah
menggunakan video serta menggunakan musik (Nufus, 2022). Kelebihan lain vang
dimiliki aplikasi TikTok yaitu terdapat fitur For Youwr Page (FYP). banyak
tantangan, banyak filter menarik, terdapal musik dalom aplikasi, serta dapat
menyimpan video secars langsung dart aplikasi {(Kusuma, 2020). Perkembangan
dalam aplikasi. TikTok sccara tidak langsung dapat menjadi tempat untuk
melakukan promos: vang biss menjangkan serta berinteraksi-lanpgsung dengan
konsumien (Winami. 202 |.:l-

Gumbar 1. 2 Demografi pengguna TikTok Indonesla
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Penggpuna TikTok mulasi meningkat dari tohun 2021 hingga 2022, Jumilah
pengounanys meningkat menjadi 9.2 jutn, sejak Juli 2021 jumlsh pengguna TikTok
akan terus meningkat. Hal i menempatikan Indonesia pada urutan kedun dengan
pengguna banyak di dunia (Ahmad 8, 2021} Menunt gambar 1.1 demografi
pengguna TikTok di Indonesia mta-rata berusia 18-24 tahun dengan presentase
40%, sedangkan vsia 25-34 tahun yvang masth mengegunakan TikTok sebesar 37%.



Gambar 1. 3 Fitur Terbaru Darl TIkTok F-Commerce
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Dari waktu ke wakiu TikTok menpadi platform. vang terus mengalami
perkembangan, sehingpa menjadi aplikasi paling banyak diundub di Apps Siore dan
Play Seore seloma hampir 5 kuartal berturut torut. Data i dibsgikan oleh layanan
afalitik Sensor Tower dengan detu] mengungkapkan bakwa di koortal 2009 & 2020
Tiktok mendapatkan 33 juts unduhan di Apps Siore, fidak sebanyak pada App Srore
urituk Play Store aplikasi TikTok berada dibawah Wiatsapp dan Messenger akan
tetapi letap mengungguli Facebook dan Instagram (Hernawan, 2018). Salain
Instagram, Youtube, dan Facebook, aplikasi TikTek turut memperkenalkan fitur
baru vmitu TikTok For Bussiness sebagm bentuk inovasi dan ekspenmen doan
aplikasi TikTok untuk memberkan wadah bagi pelaku bisnis dinplikasimya. Fitur
terhary dan e-commerce TikTok adalah tempat untuk menjual produk stau lyyanan
vane mengaunikan aplikasi video populer TikTok. Pedagang dapat menampilkan
berbagsi fur yang memidahkan péngguna untuk melthat dan membeli produk
dalam hitongan detik.

Gambar 1. 4 Total Tayangan #racuntiktok
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Konten video vang diposting di TikTok dirasa dapat menyampaikan
informasi secara singkat dan menarik, hal mi digunakan oleh pengguna untuk media
iklan yang kemudian memunculkan fenomena heshiag Racun TikTok. “Racun
TikTok™ adalah sebuah iren vang menampilkan konten-konten yang berisi
informasi mengenal suatu produk. sepertl wnbexing atau review menank. Konten
i1 kemudian menimbulkan ketertarikan dan rasa penasamn para pencntonny,
yang kemudian tertarik untuk melakukan pembelian terhadap produk tertentu.
hashtag racuntiktok .mempunyai mm dengan review produk yang
bermanfaat bagi para pengguna TikTok yang melihst, hasrag ini sudsh dipakai
hingga 14.88 tayangan. Hal ini disebabkan pengguna Tﬂﬂymg sebagian besar
didomiimasi olch generasi milenial, yang cenderung mudab lEWLLh oleh tren
“Racun Tik Tok” mereka membeli suatu produk yqﬂfﬂ benar-benar dibutuhkan,
h;emhmj; ingin nmngllmtl tren saja sehingga mﬂﬁmm&ﬂnmmhf

Fl:lihhu konsumtif didefimsikan studi tentang  bagaimeng ’hﬁwdu..

kelompok, dan organisasi memilib, membali, menggunakan, dan mhm.ng
barang, jasa, ide ataou pengaluman untuk memenuhi keinginan dan mhan
mercka (Kotler & Keller, 2012). Menurut Dewi dan Suyasa (2008) perilaku
konsumtif dapat dipengaruhi dengan munculnya iklan digital pads media sosial,
I‘.mﬁq:maﬂ. gaya hidup dan kartu kredit, Dari berbagai Iﬂln.dﬁthnnymg muncul
dlm;hq. membuat mahasiswa menjadi semakin konsumtif,

‘Mahasiswa merupakan kalangon yang melek teknologi dan sangat dekat
dmgﬂnﬂlmu mﬂﬂwhﬂum amline ﬂ@m dekat dengan mereka.

menggunakan situs jejaring sosial. Pg_i,_:__m.aﬂur-akhlr ini mengalami
penmgkatan. Pola — yang tinggi cenderung antuk menjadi konsumtif. Oleh
karema itw, meningkatnya konsumsi produk ssat il mengakibatkan pemngkatan
belanja secars onfine yang artinya semakin eksisnya online shop dikalangan
masyarakat terutama ksum muds-muodi Indonesia (Miranda & Lubis, 2017).
Keinginan atau intensi untuk menggunakan media sosial dapat fohir karema
dipengaruhi oleh situasi sosial atau persepsi individu terhadap tekanan sosial dan



orang-orang yang berada disekitar individu unfuk melakukan atau tidak melakukan
suaty tindakan dalam hal bermedia sosial { Ajzen, 2005 dalam Destiana & Kristina
2017).

Menurut pereliti TikTok banyak diminati oleh kalangan mahasiswa karena
dapat menunjukan bahwa pengomuna TikTok adalsh kalangan remaja dengan
rentang umur 18-25 tahun dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi. Sehingga
dari uraian diatas peneliti tertarik mengangkat menjadi fokus utama dan penelitian.
Peneliti memilih mahasiswa dari generasi milemial khususnya di Sleman
Yogyakarta yang meripakan mlah-ﬂli’-kﬁp&hju dan sebagizn besar kampus
berlokasi di Kahgﬂm Elﬂmmmnﬁﬁﬂﬂ:hﬂtu pusat kota pelajar
terbesar di Yogvakarta, Kabupaten Sleman juga meniadi pusat perbelanjaaan
terbesar ﬁ.?ﬂgph!h-ﬂiw mohilitas sosial m fﬂg-;herdummli di
m tinggl Selain itu, mahasiswa juga berasal dari w macam kondisi
m mulai dari kelas bawah, menengah, hufm. kelas atas, apalagi di era
E'Emwt perilaku mahasiswa yang konsumtif.

Dari uraian singknt distas, peneliti ingin mengetahui sefauh mana ﬁmpak
iklan dan harga terhadap perilaku konsumtif mahasiswa khususnys mahasiswa di
Slum?m karena Kota Yogyakarta merupakan kota pelajar yang mana
dapal w&ﬁumn dari seluruh Kabupaten di Yogvakarta, m hanya
sehagni salah satu pusat kota pelajar terbesar di "mm Knbupate
juga mnjndl pusnl perbelanjman ferbesar di Yogyskarta yang ml.n.a SECAra
aksesibilitis Kabupaten Sleman memiliki akses yang sangat mudah, hal ini
mengingat m !nul'l kasat muta terlihat bubwa Kﬁqnlen Sleman menjadi
pusat segals bidang setelah Kota Yogyakarts. Bahkan di Sleman sendiri terdapat
banyak sekali perguruan lmgp Lemnama mmebabkm menambahnya
penduduk menurut data BPS tahun 2022, Kabupaten Sleman terdapat 176.679
mahasiswa ferbanvak jika dibandingksn dengan jumlah mahasiswa di kabupaten
lainnya (BPS, 2023),

n Sleman




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Adakah dampak iklan terhadap perilaku konsumtif di media sosial TikTok pada
mahasiswn Y ogyakarta?

2. Adakah dampak harga terhadap perilaku konsumtif di media sosial TikTok pada
mahasiswa Yogyakarta?

3. Adakah dampak iklan dan harga terhadap:
TikTok pada mat

ilnku konsumtif di media social

swa Yogyak

1.3 Tujus

.'.':.l i o iklan iﬂdlﬁdﬂ]l '.:
la mahasiswa Sleman, Yogyokarta

Eomunikasi khususnyn p Klanan, harga dan perilaku
konsumtif melalui media sosial.
1.4.2 Manfaat Praktls

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada para
keinginan pembelian hanya karena tergiur oleh iklan yang ada di media sosial.



1.5 Sistematika Fenulisan

Penyajian skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I FENDAHULUAN
Bab ini ferdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penlitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
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